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ABSTRAK

Hartrian Widya Putra: Sistem Pendukung Keputusan Peramalan Produksi Barang Menggunakan
Metode Hirarki Divisive Pada Distro Corner Attack, Skripsi, Prodi Teknik Informatika, Fakultas
Teknik UN PGRI Kediri, 2018.

Kata kuci: hirarki divisive, peramalan, produksi barang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan selama proses penelitian, bahwa distro
Corner Attack masih menggunakan cara manual untuk menentukan seberapa banyak produksi barang
yang akan diproduksi kedepannya. Akibatnya distro corner attack kesulitan dalam memprediksi
produksi barang sehingga dapat merugikan toko.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang aplikasi sistem pendukung
keputusan peramalan menggunakan metode hirarki divisive untuk membantu produksi barang? (2)
Bagaimana proses peramalan produksi barang yang dilakukan?(3) Bagaimana menerapkan metode
hirarki divisive dalam sistem pendukung keputusan untuk membantu dalam proses peramalan?

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, observasi kondisi dan aktifitas di lokasi
produksi, pengumpulan data dari pihak toko, perancangan sistem yang akan dibangun untuk
memprediksi produksi barang.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dengan dibangunnya sistem peramalan ini dapat
meningkatkan kinerja dan produktifitas toko (2) Melalui sistem ini pihak toko dan produksi dapat
memprediksi seberapa banyak barang yang akan diproduksi (3) Dengan adanya sistem ini toko dapat
meminimalisir kerugian dan lebih berkembang.

KATA KUNCI :hirarki divisive, peramalan, produksi barang
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LATAR BELAKANG

Distro singkatan dari distribution
store merupakan jenis toko di
Indonesia yang menjual pakaian dan
aksesories yang dititipkan oleh

pembuat pakaian, atau diproduksi

sendiri. Distro pada umumnya
merupakan industri  kecil dan
menengah (IKM) dengan merk

independen yang dikembangkan
kalangan muda saat ini. Biasanya
Distro banyak menyediakan barang-
barang yang hanya ada 1 sampai 2
barang yang sama.

Pada tahun 2016 Usaha distro
indie seperti Corner Attack di Kediri
sangat memerlukan teknologi untuk
mengembangkan usaha. Dan dapat
dilihat ketika pihak corner attack
kesulitan saat pencatatan barang
sehingga manajemen tidak tertata
rapi yang masih memerlukan kertas
terlalu banyak sehingga memerlukan
ruang dan biaya yang mabhal.
Sehingga  hal  tersebut  dapat

mempengaruhi  produksi  barang
untuk bulan berikutnya. Pihak corner
attack juga masih mengandalkan
perkiraan untuk produksi barang
untuk  bulan  berikutnya yang
dikhawatirkan akan terjadi
kekurangan stock atau sebaliknya

kelebihan stock. Kesulitan ini harus
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dapat dicari jalan keluarnya dengan
pemanfaatan perkembangan
Untuk

keputusan produksi barang bulan

teknologi. pengambilan

berikutnya perlu diterapkan sistem

untuk meramalkan. Sehinnga tidak

lagi  memerlukan kertas terlalu

banyak karena telah di manajemen

secara rapi.

METODE

Metode divisive berlawanan
metode

dengan agglomerative.

Yaitu metode  agglomerative

dimulai dengan membentuk

clusternya masing-masing
kemudian dua obyek dengan jarak
terdekat bergabung. Sedangkan
metode divisive ini pertama-tama
diawali dengan satu cluster besar
yang mencakup semua observasi
(obyek). Selanjutnya obyek yang
mempunyai  ketidakmiripan yang
cukup besar akan dipisahkan
sehingga membentuk cluster yang
lebih  kecil.

dilanjutkan

Pemisahan  ini
sehingga mencapai
sejumlah cluster yang diinginkan.

Algoritma Hirarki Divisive
memiliki  tiga tahapan besar.
Langkah awal vyang dilakukan
dalam algoritma hirarki divisive
adalah membentuk satu Klaster

besar yang dapat ditempati oleh

simki.unpkediri.ac.id
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semua obyek data. Pada langkah
berikutnya, satu klaster besar
tersebut dipisah-pisahkan menjadi
beberapa klaster yang lebih kecil
dengan karakterisitik data yang
mempunyai lebih besar kesamaan
satu dengan yang lainnya, sehingga
data yang tidak memiliki kemiripan
yang cukup besar barada pada
Klaster yang terpisah. Algoritma
Hirarki Divisive memiliki tiga
tahapan
a. Tahap Pertama
Pada tahap pertama, data
pertama sekali diurutkan dari
nilai paling rendah ke nilai
paling tinggi. Dari pengurutan
tersebut dilakukan pehitungan
nilai rata-rata lalu dilanjutkan
mencari nilai tengah. Nilai
tengah kemudian dikurangi
dengan nilai terendah untuk
mendapatkan batas bawah dan
nilai tertinggi dikurangi nilai
tengah untuk mendapatkan
batas  atas. Dari hasil
perhitungan  tersebut  akan
didapatkan titik-titik  pusat
klaster pada tahap pertama.
b. Tahap kedua
Tahap selanjutnya adalah
penarikan anggota dari titik

pusat klaster terdekat, anggota

Hartrian Widya Putra | 14.1.03.02.0348
Teknik — Teknik Informatika

yang masuk merupakan nilai
yang berada diantara batas
bawah dengan batas atas di
setiap titik klaster yang telah
ditentukan  pada  langkah
pertama. Setelah Klaster
terbentuk beserta anggotanya,
maka akan dulakukan pencarian
terhadap titik pusat klaster yang
lebih akurat. Pencarian titik
pusat klaster pada langkah
kedua menggunakan
perhitungan nilai tengah
(median).
c. Tahap Ketiga
Tahap ketiga merupakan tahap
pembuktian dan perbandingan dari
nilai  titik pusat klaster yang
terbentuk. Nilai titik pusat Klaster
yang terbentuk pada langkah kedua
akan dibandingkan dengan nilai
yang didapat pada langkah pertama.
Jika nilai sama, maka pencarian
terhadap  titik  pusat  Klaster
dihentikan karena nilai tersebut
sudah valid, tetapi jika nilai belum
sama maka akan dilakukan
perhitungan kembali untuk mencari
nilai titik pusatnya dengan cara
melakukan  perhitungan  seperti
langkah kedua. Perhitungan ini akan
terus berulang sampai nilai yang

dibandingkan sama. Sehingga dapat

simki.unpkediri.ac.id
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ditulis dengan rumus sebagai
berikut:
Cluster 1 = (nilai terendah+rata-
rata)/2
Cluster 2 = Nilai rata-rata
Cluster 3 = (nilai tertinggi+rata-
rata)/2

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
a. Flowchart Sistem
Flowchart adalah suatu
bagan dengan simbol simbol
tetentu yang menggambarkan
urutan proses secara detail dan
hubungan antara suatu proses
dengan proses yang lain dalam
suatu program.
Dalam aplikasi ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Tithk pusat 1+ (nks dats teckect
-y 2

Titik Pusat 2=x

Titik pusat 3= (x+nila dala
torbesar 2

N

| Can batas rentang terendah dan tertingg
L berdasarkan titk pusat 1.2 dan 1

N

Can masing- masing anggota kiastne
Crciasarkan 10K punatl dan Latas rendang

l

Cartl 1otal pamiah
sOlap angouta Kiaster

Gambar Flowchart sistem

Flowchard sistem
dijelaskan pada gambar diatas
dengan proses membaca data
penjualan, melakukan proses
pencarian median, setelah itu
mencari klaster dan anggota
klaster, setelah anggota klaster
ditemukan kemudian
menambahkan setiap anggota

klaster dan proses selesai.

simki.unpkediri.ac.id
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Proses ini adalah proses lanjutan
b. Data Flow Diagram Level 0 dari login, pada gambar 5.4 vyaitu

setelah dapat masuk ke sistem admin

selaku  manager dapat melakukan
- Laporan | 1 . . .
e yoses input data, kemudian sistem
ERmNK Input Data .
ikan mengecek, menyimpan serta
nenampilkan data
d. ERD (Entitas Relationship
Gambar Data Flow Diagram Level 0 Diagram)
Data Flow Diagram pada gambar -
diatas ini admin masuk sistem dan -
R R | Mantifier_1 <pi>
menginputkan data. Kemudian setelah
data diproses akan menghasilkan ‘ |
laporan kepada admin. e e R TR

Integse
tanggal Date
Float

deseripnl Chasacten (8)
phato Characten (228)
stock Float

Identifier_1 <pi>

-

c. Data Flow Diagram Level |

Data flow diagram level |

merupakan proses dimana sistem
mengolah data yang dimasukkan oleh
admin. Data yang dimasukkan adalah
data barang yang selanjutnya admin
memasukkan data penjualan dan akan
disimpan dalam tabel penjualan barang

dan menijadi data baru.

’ <metasusan

“Inpu
:a'ﬁ"':
b  E— .
5 inpUt barang e 12 :uzabs-anl
<input
penjuaian=
—
input panjualan

—2» 3| dais penjusian |

<malakucan
- proses
perchitungan>

<melihat
hasil>

Gambar Data Flow Diagram Level |
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harga Float

ldentifier_t <pi>

Gambar Entitas Relationship Diagram

Pada proses gambar diatas ini
pertama kali yang harus dilakukan admin
untuk dapat masuk ke dalam sistem adalah
dengan melakukan login terlebih dahulu
dengan cara mengisi user id dan password.
Kemudian sistem akan mengecek dan
menampilkan apakah user id dan password
yang di isi benar atau salah. Pada form
id produk

memproses ke form penjualan.

produk ini  memiliki dan

Pada tahap ini dijelaskan beberapa
simulasi algoritma yang digunakan dalam
perancangan pembangunan sistem
peramalan produksi barang pada distro
attack.

corner langkah-langkah metode

hirarki divisive adalah sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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Total Jumlah = 2+5+10+5+3+9+2+5 +14
+9+n jumlah
Total jumlah= 2272.
Kemudian mencari nilai rata-rata
dari data tersebut
Rata-rata= Total jumlah/ 51
Rata-rata=2272/51
Rata-rata= 3,7124183007
a. Mencari Nilai Cluster
Sebelum mencari cluster terlebih
dahulu mengetahui nilai terendah dan
tertinggi untuk dimasukkan ke dalam
rumus. Disini nilai terendah = 0 dan
tertinggi= 18
Perhitungan Cluster 1
= (nilai terendah +rata-rata)/2
= (0 + 3,7124182007)/2
=1,8562091503
Perhitungan Cluster 2
= Nilai rata-rata
= 3,7124182007
Perhitungan Cluster 3
= (nilai tertinggi+rata-rata)/2
= (18+3,7124182007)/2
=10,8562091503
Maka hasil titik pusat cluster langkah
pertama adalah

- Titik pusat cluster 1 =

1,8562091503
- Titik pusat cluster 2 =
3,7124182007
- Titik  pusat cluster 3 =
10,8562091503
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Menentukan Anggota Cluster
Setelah ditemukan titik pusat
klaster, selanjutnya titik pusat akan
dipakai untuk menarik anggota dari
data yang ada pada tabel. Penarikan
angota pada masing-masing Klaster
memakai cara perhitungan jarak
terdekat dengan titik pusat cluster.
Untuk menentukan batas dari rentang
anggota cluster, maka dilakukan
perhitungan jumlah selisih antar tiap
titik pusat lalu dibagi dua. Batas
rentang terendah didapat dengan cara
menambahkan titik pusat terkecil
dengan hasil selisih tadi, sedangkan
untuk batas rentang tertinggi didapat
dengan cara mengurangkan titik pusat
tertinggi dengan nilai selisih.
Perhitungan dari Tshirt spirit
Cluster 1 = Jumlah penjualan —
cluster 1
= 2-1,8562091503
= 0,14379085
Cluster2 = Jumlah penjualan -
cluster 2
=2 -3,7124183007
=1,712418
Cluster 3 = Jumlah penjualan -
cluster 3
=2 -10,8562091503
=8, 85620915

Sehingga dari sini dapat disimpulkan

bahwa Tshirt spirit berada pada cluster 1

simki.unpkediri.ac.id
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karena jarak terendah berada pada cluster
1, yaitu 0,14379085.
Perhitungan dari Tshirt LMR
Cluster1 = Jumlah penjualan —
cluster 1
=5-1,8562091503
= 3,14379085
Cluster2 = Jumlah penjualan -
cluster 2
=5-3,7124183007
=1,2876
Cluster3 = Jumlah penjualan -
cluster 3
=5-10,8562091503
= 5,85620915
Sehingga dari sini dapat disimpulkan
bahwa Tshirt LMR berada pada cluster
2 karena jarak terendah berada pada
cluster 2, yaitu 1,2876
Perhitungan dari Tshirt LSL
Cluster1 = Jumlah penjualan —
cluster 1
=10 - 1,8562091503
= 8,14379085
Cluster 2 = Jumlah penjualan -
cluster 2
=10 - 3,7124183007
= 6,2876
Cluster 3 = Jumlah penjualan -
cluster 3
=10 - 10,8562091503
= 0,85620915
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Sehingga dari sini dapat disimpulkan

bahwa Tshirt LSL berada pada

cluster 3 karena jarak terendah

berada pada cluster 3, vyaitu

0,85620915

Setelah setiap jumlah produk dapat
diketahui  masuk cluster, kemudian
dijumlahkan semua anggota cluster yang
ada Kecuali untuk yang masuk dalam
clusterl, karena cluster 1 termasuk
penjualan yang paling sedikit
Tshirt spirit anggota cluster 2 jumlah = 29
Tshirt spirit anggota cluster 3 jumlah = 11
Sehinnga total Tshir spirit 29+11 = 40
Dari hasil perhitungan dapat diketahui

bahwa jumlah total hasil program adalah
1472 produk dan total hasil lapangan
adalah 1363. Dengan menggunakan analisa
korelasi  didapatkan nilai  0,735161.
Sehingga dapat dikatakan korelasinya kuat.

B. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, aplikasi dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan
Peramalan Produksi Barang
Menggunakan Metode Hirarki Divisive
telah menghasilkan antara lain sebagai
berikut:
1. Perancangan program aplikasi
dengan  menggunakan  metode
hirarki  divisive yang  dapat

membantu dalam meningkatkan

simki.unpkediri.ac.id
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efisiensi dan efeksitas dimasa
mendatang, mempermudah proses
pencatatan dan prediksi produksi
barang di distro corner attack.

2. Dapat melakukan proses peramalan
produksi barang.

3. Dapat menerapkan metode hirarki
divisive dengan hasil perhitungan
korelasi  kuat dalam  sistem
pendukung keputusan  untuk

membantu  proses  peramalan

produksi barang.

IV. PENUTUP

Demikian yang dapat di paparkan
mengenai materi yang menjadi pokok
bahasan dalam artikel ini, tentunya
masih  banyak  kekurangan  dan
kelemahan. Karena terbatasnya
pengetahuan dan kurangnya refrensi
yang ada hubungannya dengan judul
artikel ini.

Penulis banyak berharap kepada
para pembaca memberikan kritik dan
saran yang membangun kepada penulis
demi sempurnanya artikel ini dan
penulis  artikel di  kesempatan
berikutnya, sehingga dapat
dikembangkan dengan baik dan
sempurna. Semoga artikel ini berguna
bagi penulis pada khususnya juga

kepada para pembaca pada umumnya.
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